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Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT Tuhan semesta alam atas rahmat dan karunianya dapat 

terselenggara Pertemuan Ilmiah Tahunan Kedua IPEMI Jawa Tengah yang disingkat PIT ke 2. PIT 

dapat terlaksana atas kerjasama seluruh anggota IPEMI di wilayah Solo Raya. Penghargaan setinggi-

tingginya kepada rekan-rekan panitya ditengah aktivitas utama di institusi masing-masing masih dapat 

membagi waktu untuk terselenggaranya PIT. 

Setelah PIT pertama sukses di gelar di Purwokerto tahun 2018, kami harapkan PIT kedua tahun 2019 

ini tidak kalah suksesnya sebagai ajang pertemuan anggota IPEMI dan update hasil-hasil penelitian 

atau penerapan teknologi terkini dalam area keperawatan maternitas. PIT kedua mengambil tema 

Pemanfaatan Teknologi dalam Peningkatan Kesehatan Perempuan, hal ini tentunya seiring dengan 

nafas revolusi industri 4.0. Hasil-hasil penelitian terkini dari bidang keperawatan maternitas semoga 

dapat menjawab kebutuhan masyarakat di era ini. Kesehatan perempuan yang dimaksud tidak saja 

tentang kesehatan reproduksi namun terkait juga kesehatan perempuan dalam semua rentang 

kehidupannya. Pemerintah provinsi Jawa Tengah beberapa waktu lalu menggelar konggres perempuan 

dan merekomendasikan sejumah hal, semoga hasil PIT ini juga dapat menjawab beberapa 

rekomendasi yang ada seperti peningkatan akses perempuan pada layanan kesehatan.  

Serangkaian agenda hadir dalam PIT antara lain seminar yang merupakan penyampaian topik-topik 

terkait dalam satu pertemuan guna transfer informasi tentang pengetahuan terkini. Kami mengucapkan 

terima kasih kepada seluruh pembicara atas kesediaannya dalam kegiatan PIT ini. Selain itu terdapat 

sesi oral presentasi dari hasil-hasil penelitian dan pengabdian masyarakat yang diikuti baik oleh 

anggota IPEMi Jawa Tengah maupun diluar anggota IPEMI Jawa Tengah.  

Selamat bertukar informasi dan berbagi hasil-hasil penelitian dan pengabdian masyarakat dalam 

bidang keperawatan maternitas. Semoga pengetahuan yang terbarukan dapat terus meningkatkan 

kualitas pelayanan di area keperawatan maternitas.  

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Surakarta, 30 November 2019 
Ketua DPW IPEMI Provinsi Jawa Tengah 
TTD 
Dr. Anggorowati, M.Kep., Sp.,Mat. 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 
 

Alhamdulillahirabbil’alaamiin, Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa yang 

terus mencurahkan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua, serta dengan ijinNya Pertemuan 

Ilmiah Tahunan (PIT) IPEMI ke-2 yang diselenggarakan dengan acara Seminar Nasional dan Call for 

Papers dengan tema “Woman Health Pemanfaatan Teknologi Dalam Peningkatan Kesehatan 

Perempuan”, dapat terlaksana dengan baik dan Prosiding ini dapat diterbitkan. Tema tersebut dipilih 

dengan alasan untuk memberikan perhatian kepada para perempuan (IPEMI) tentang pentingnya 

pengembangan dan penguatan Pemanfaatan Teknologi dalam kesehatan perempuan dalam 

menghadapi perkembangan teknologi 4.0. Para akademisi khususnya IPEMI secara nasional telah 

banyak menghasilkan penelitian tentang penguatan pemanfaatan teknologi dalam peningkatan 

kesehatan perempuan untuk menghadapi globalisasi, namun masih banyak yang belum 

didesiminasikan dan dipublikasikan secara luas, sehingga tidak dapat diakses oleh masyarakat yang 

membutuhkan. Atas dasar tersebut maka Seminar Nasional yang dilakukan oleh ikatan perawat 

maternitas (IPEMI) Jawa Tengah ini menjadi salah satu ajang bagi para Akademisi nasional untuk 

mempresentasikan hasil penelitiannya, sekaligus bertukar informasi dan memperdalam masalah 

penelitian, serta mengembangkan kerjasama yang berkelanjutan. Seminar ini diikuti oleh 

peneliti-peneliti dari bidang ilmu Keperawatan Maternitas yang berasal dari seluruh Indonesia 

(Jember-Jakarta), yang telah membahas berbagai bidang kajian dalam bidang kesehatan perempuan 

dalam rangka memberikan pemikiran dan solusi untuk memperkuat peran Indonesia dalam 

menghadapi masalah kesehatan perempuan secara keseluruhan. Akhir kata kami mengucapkan terima 

kasih kepada Ketua IPEMI Jawa Tengah dan Anggota IPEMI Se Solo Raya, para Pemakalah, Peserta, 

Panitia, dan Sponsor yang telah berupaya mensukseskan Pertemuan Ilmiah Tahunan yang dikemas 

dalam Seminar Nasional dan Oral Presentasi ini. Semoga Allah SWTTuhan Yang Maha Esa meridhoi 

semua usaha baik kita semua, kurang lebihnya kami atas nama panitia mohon maaf yang sebesar-

besarnya.  

 

Surakarta, 30 November 2019 

Sulastri, SKp.,MKes 

Ketua Panitia 
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ABSTRAK 
 

Kehamilan adalah sebuah proses maturasi yang merupakan masa transisi dari seorang perempuan 
untuk menjalani peran sebagai ibu. Proses ini membutuhkan adaptasi agar dapat dilalui dengan 
baik. Upaya untuk meningkatkan proses adaptasi dapat dilakukan dengan Spiritual Parenting dan 
Antenatal Class. Tujuan dilakukannya Program Kemitraan Masyarakat) ini adalah untuk 
meningkatkan pemahaman ibu tentang Spiritual Parenting dan Antenatal Care. Methode yang 
dilaksanakan melalui 4 tahap Tahap 1 Sosialisasi, tahap 2 Peningkatan kompetensi, tahap 3 
Latihan ketrampilan, tahap 4  Monitoring dan Evaluasi. Pada tahap ini dilakukan monitoring dan 
evaluasi terhadap kemampuan dan ketrampilan ibu dalam penerapan spiritual parenting antenatal 
class. Hasil diperoleh bahwa ada perbedaan pengetahuan ibu hamil sebelum dan setelah diberikan 
spiritual parenting antenatal class. Kesimpulannya spiritual parenting antenatal class mampu 
meningkatkan pengetahuan ibu tentang parenting periode antenatal.  
 
Kata Kunci: Spiritual Parenting dan Antenalal (SPA) Class, Persiapan Pra Lahir, Ibu Hamil 
 
 

Abstract 
 

Pregnancy is a process of maturation which is a transition period from a woman to undergo the 
role of motherhood. This process requires adaptation so that it can be passed well. Efforts to 
improve the adaptation process can be done with Spiritual Parenting and Antenatal Class. The 
purpose of the Community Partnership Program) is to increase mothers' understanding of Spiritual 
Parenting and Antenatal Care. The method is carried out through 4 stages , first stage is 
Socialization, second stage is Competency improvement, third stage is Skill training, fourth stage is  
Monitoring and Evaluation. At this stage, monitoring and evaluation of the mother's abilities and 
skills in the implementation of spiritual parenting antenatal class are carried out. The results were 
obtained that there were differences in the knowledge of pregnant women before and after being 
given the spiritual parenting antenatal class. In conclusion, spiritual parenting antenatal class can 
increase the mother's knowledge about the antenatal period parenting. 
 
Keywords: Spiritual Parenting and Antenalal (SPA) Class, Pre-Birth Preparation, Pregnant 
Women 
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Pendahuluan 

Kehamilan merupakan proses maturasi yang 

bukan hanya merupakan peristiwa perubahan 

fisiologis dari seorang perempuan, lebih dari 

itu kehamilan merupakan krisis maturasi 

dimana perempuan mengalami transisi untuk 

menjalani perang sebagai orang tua (İki, 

Bölgede, Gebelerin, & İfadeleri, n.d.). Tahap 

menjalani peran sebagai seorang Ibu butuh 

adaptasi atau penyesuaian sehingga peran 

dapat dilalui dengan baik dan sukses. 

Adaptasi yang dapat dicapai oleh masing-

masing individu dalam maternal role sangat 

bervariasi, terlebih bagi primipara. 

Pengembangan kematangan seorang ibu 

sangat dipengaruhi oleh kematangan fisik, 

emosi dan juga kognitif (Panthumas, 

Kittipichai, Chamroonsawasdi, & 

Taechaboonsermsak, 2019).  

 

Proses adaptasi maternal role dari seorang 

calon ibu mebutuhkan proses dan pendekatan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan parenting pada periode antenatal yang 

dilaksanakan untuk mempersiapkan ibu 

dalam menghadapi persalinan dan 

pengasuhan bayinya (Barimani, Forslund 

Frykedal, Rosander, & Berlin, 2018). 

Pemberian parenting antenatal care atau 

pendidikan kesehatan pada masa kehamilan 

dapat meningkatkan ketrampilan ibu serta 

meningkatkan kepercayaan diri (Leach, 

Bowles, Jansen, & Gibson, 2017). Ibu hamil 

yang mengikuti prenatal class akan memiliki 

psikologis yang lebih sehat dan kualitas hidup 

yang lebih baik (Hajipour, Mohtasham Amiri, 

Montazeri, Torkan, & Hosseini Tabaghdehi, 

2017). Hal ini akan berdampak positif 

terhadap proses adaptasi maternal role ibu 

hamil dalam mempersiapkan diri menghadapi 

persalinan dan pengasuhan bayinya. 

 

Parenting pra lahir yang diberikan pada ibu 

hamil sangat penting di kuatkan dengan 

muatan nilai-nilai spiritual. Hal ini karena 

pemberian nilai-nilai spiritual akan 

meningkatkan kedekatan kepada Sang 

pencipta.  Kehamilan dan proses persalinan 

yang akan dihadapi oleh seorang perempuan 

merupakan masa yang paling tepat untuk 

mengajak dan menumbuhkan nilai religiusitas 

dan nilai spiritual akan meningkatkan 

mekanisme koping serta hidup menjadi lebih 

bermakna (Callister & Khalaf, 2010).  

Spiritual parenting dan antenatal Class 

merupakan metode pendidikan pra lahir yang 

menggabungkan antara prenatal class dengan 

spiritual parenting antenatal yang diberikan 

pada ibu selama periode kehamilan.  

 

Metode 

Metode pelaksanaan dalam Program 

Kemitraan Masyarakat ini dilaksanakan 

dalam 4 (empat) tahapan, Tahap Pertama 

Sosialisasi. Pada tahapan ini dilakukan 

Sosialisasi mengenai program PKM dan alur 
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serta tahapan program PKM. Tahapa kedua 

adalah Peningkatan kompetensi. Pada Tahap 

kedua ini dilakukan dilakukan identifikasi 

pengetahuan ibu hamil tentang Spititual 

Parenting dan parenting pada masa 

kehamilan. Pengambilan data pengetahuan 

ibu dilakukan melalui kuesioner. Ibu di 

kumpulkan  pada sebuah ruangan yang cukup 

dengan pengaturan jarak duduk yang relative 

nyaman.  Tahapan yang ketiga adalah  

Latihan ketrampilan atau pelaksanaan 

kegiatan . Tahap ini dilakukan setelah post 

test dengan memberikan  pelatihan Spiritual 

Parenting dan Antenatal Class selama dua 

hari. Materi yang diberikan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 

ibu meliputi: Parenting usia kehamilan, 

perawatan Bayi Baru lahir, Pijit Bayi dan 

Spiritual parenting periode kehamilan. Satu 

minggu setelah diberikan pelatihan dilakuk 

post test untuk mengevaluasi pencapaian 

peningkatan pengetahuan dan ketrampilan 

ibu. Tahap Keempat adalah  Monitoring dan 

Evaluasi. Pada tahap ini dilakukan 

monitoring dan evaluasi terhadap 

kemampuan dan ketrampilan ibu dalam 

penerapan spiritual parenting antenatal class.  

 

Hasil 

Berikut data yang diperoleh sebelum dan 

setelah dilakukan program kemitraan 

masyarakat. 

Tabel 1.1. Gambaran Karakteristik  Ibu Hamil di Kelurahan Bandarharjo Semarang Utara 

Tahun 2019 (n=20) 

Variabel Jumlah 

 n % 

Usia   

Produktif 19 95.0 

Risti 1 5.0 

Paritas   

Primi 6 30.0 

Multi 14 70.0 

Pekerjaan   

Bekerja di luar rumah 4 20.0 

Ibu Rumah Tangga 16 80.0 

Pendidikan   

SMA 12 60.0 

SMP 8 40.0 

Total 20 100.0 
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Tabel 1.1. menunjukkan data bahwa 

karekteristik ibu hamil di kelurahan 

Bandarharjo Semarang Utara sebagian besar 

berusia produktif dan hanya satu ibu hamil 

yang masuk dalam rentang usia resiko tinggi. 

Sebagian besar ibu hamil memiliki anak dua 

atau lebih. Hanya 30% ibu hamil yang saat ini 

masuk dalam kehamilan pertama. Pada 

karakteristi pekerjaan, sebagian besar ibu 

hamil adalah ibu rumah tangga yang 

kesehariannya di rumah mengerjakan 

pekerjaan rumahnya sendiri, sedangkan untuk 

pendidikan ibu hamil sebagian besar lulusan 

SMA.  

 

Tabel 1.2. Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum dan Setelah diberikan Pelatihan SPA 

Class di Kelurahan Bandarharjo Semarang Utara Tahun 2019 (n=20) 

 

Tingkat Pengetahuan Pre Test Post Test 

 n % n % 

Tinggi 0 0.00 15 75.0 

Sedang 3 15.0 5 25.0 

Rendah 17 85.0 0 0.00 

Total 20 100.0 20 100.0 

 

Penilaian terhadap pengetahuan ibu hamil 

tentang Spiritual parenting dan antenatal care 

sebelum berikan pelatihan SPA Class 

menunjukkan sebagian besar ibu memiliki 

pengetahuan rendah (85%). Sedangkan hasil 

penilaian setelah diberikan pelatihan SPA 

Class sebagian besar ibu memiliki 

pengetahuan tinggi (75%) dan selebihnya 

memiliki pengetahuan sedang. Tidak ada ibu 

yang memiliki pengetahuan rendah setelah 

dilakukan SPA Class.  

Tabel 1.3. Perbedaan Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum dan Setelah diberikan Pelatihan SPA 

Class di Kelurahan Bandarharjo Semarang Utara Tahun 2019 (n=20) 

Pengetahuan N 

Mean Rank 

Sum of 

Ranks 

P Value 

Negative Ranks 0a  .00  .00  

Positive Ranks 20b  10.50  210.00  

Ties 0c      

Total 20     0.000 
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Tabel menunjukkan bahwa nilai negative 

rank 0, artinya tidak ada ibu hamil yang 

memiliki pengetahuan  menurun setelah 

diberikan SPA Class. Sementara nilai positive 

rank menunjukkan angka 20 yang artinya, 20 

ibu memiliki pengetahuan yang meningkat 

setelah diberikan SPA Class. Rata2 

peningkatan pengetahuan sebesar 10,50 

sedangkan jumlah rangking positif sebanyak 

210,00. Tabel juga menunjukkan tidak ada 

responden yang mempunyai nilai sama 

sebelum dan setelah dilakukan SPA Class. 

Hasil uji Wilcoxon P value 0,000 artinya ada 

perbedaan pengetahuan ibu hamil sebelum 

dan setelah diberikan spiritual parenting 

antenatal class (SPA Class). Kesimpulannya 

terdapat pengaruh SPA Class  terhadap 

pengetahuan ibu hamil. 

 

Pembahasan 

Program kemitraan masyarakat yang 

dilakukan pada ibu hamil dengan 

memberikan Spiritual Parenteng Antenatal 

(SPA) Class mendapatkan data bahwa SPA 

Class mampu meningkatkan pengetahuan ibu 

hamil tentang pengasuhan dan pendidikan 

anak yang dimulai sejak dalam kandungan. 

Pendidikan pra lahir sangat penting diberikan 

pada ibu hamil untuk mempersiapkan 

kelahiran bayinya. Terlebih bagi ibu hamil 

primipara yang belum mempunyai 

pengalaman hamil dan memberikan 

perawatan pada bayi. Kurangnya pengetahuan 

tentang persiapan kehamilan, persalinan dan 

perawatan bayi berpengaruh terhadap 

psikologis ibu.  Sebagaimana penelitian  yang 

menyebutkan bahwa ibu primigravida 

terutama ibu hamil dengan usia muda (<20 

tahun) mempunyai tingkat kecemasan yang 

lebih tinggi dibanding (Shrestha & Pun, 

2018).  Kehamilan harus disiapkan dengan 

baik, demikian juga dengan antenatal care. 

Ibu hamil yang memahami tentang perawatan 

diri dan bayi baru lahir lebih percaya diri dan 

siap untuk menjalani peran barunya sebagai 

seorang ibu. Ketidak siapan menjalani peran 

sebagai seorang ibu memicu depresi pada 

periode antenatal (Belay, Moges, Hiksa, 

Arado, & Liben, 2019).  

 

Program SPA class yang diberikan pada ibu 

hamil melalui pemberian edukasi dan praktek 

parenting pra lahir mampu meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil tentang cara 

perawatan selama periode kehamilan dan 

persiapan pengasuhan bayi. pendidikan 

antenatal bermanfaat dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang berbagai aspek 

periode antenatal serta berdampak positif 

pada kesehatan ibu dan anak (Ahmed, Hafez, 

Entesar, & Mohammed, 2018). Pengetahuan 

ibu yang meningkat mampu meningkatkan 

praktek dalam memberikan perawatan pada 

bayi. Sebagaimana penelitian yang dilakukan 
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oleh (Akhtar, Hussain, Majeed, & Afzal, 

2018)  menyebutkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

ibu tentang perawatan antenatal terhadap 

praktek merawat bayi.  

 

Pemberian SPA class yang tidak hanya 

berupa edukasi saja,  namun juga diberikan 

pelatihan ketrampilan melalui demonstrasi 

dapat semakin meningkatkan pemahaman ibu 

tentang perawatan kehamilan dan bayi. 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh 

(Aeni & Yuhandini, 2018) yang mendapatkan 

data bahwa pemberian metode pembelajaran 

dengan menggunakan video dan demonstrasi 

mampu meningkatkan pengetahuan. 

Pemberian edukasi yang diperkuat dengan 

demonstrasi mampu meningkatkan 

pengetahuan yang lebih melekat lama, hal ini 

karena dengan demonstrasi pemberi materi 

berperan sebagai fasilitator sementara peserta 

dituntut untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran (Gumay & Bertiana, 

2018). Kondisi ini membuat peserta didik 

lebih aktif, berfikir dan mengemukakan ide 

atau gagasan-gagasan. Demikian juga yang 

terjadi pada ibu hamil pada kelompok mitra, 

pemberian SPA class yang 

mengkombinasikan antara edukasi, 

pemutaran video dan demonstrasi 

ketrampilan parenting pra lahir mampu 

meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 

ibu dalam melakukan perawatan kehamilan 

dan perawatan bayi baru lahir.  

 

Kesimpulan 

Spiritual Parenting Antenatal (SPA) Class 

berpengaruh terhadap pengetahuan ibu hamil 

tentang parenting spiritual pralahir.  

 

Ucapan Terimakasih 

Program kemitraan masyarakat yang berjudul 

Spiritual Parenting Antenatal (SPA) class ini 

berjalan dengan dukungan Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

(LPPM) Unissula, Fakultas Ilmu 

Keperawatan Unissula, Puskesmas dan 

Kelurahan Bandarharjo Semarang. Untuk itu 

kami ucapkan terimakasih atas dukungan dan 

kerjasama baik yang diberikan sampai dengan 

program dapat diselesaikan. Program SPA 

Class dilaksanakan dengan ketua Ns. Sri 

Wahyuni, M.Kep., Sp.Kep.Mat, Ns. 

Hernandia Distinarista, M.Kep., dan Sarhuni, 

S.Ag., M.Hum yang merupakan perawat 

spesialis dengan kepakaran antenatal 

parenting dan Spiritual parenting.  
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